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abstrak —Kurikulum (K-13) ialah kurikulum yang diterapkan di Sistem Pendidikan
Indonesia. Kurikulum ini adalah kurikulum yang dijalankan oleh pemerintah dengan
maksud menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pelaksanaan
kurikulum k13 di SMA Ahmad Yani 2 Baurno ini sudah berjalan sejak 2013 sampai
sekarang. tujuan menggunakan kurikulum k13 di SMA Ahmad Yani 2 Baureno ini untuk
melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kemindikbud dan untuk mengetahui
pelaksanaan kurikulum K13 pada proses pembelajaran bahasa Indonesia di SMA
Ahmad Yani 2 Baureno. Metode kualitatif diterapkan dalam penelitian ini. Data
deskriptif dikumpulkan oleh peneliti melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil dari penelitian ini yaitu mengetahui dalam mengeimplementasikan pembelajaran
bahasa indonesia menggunakan kurikulum k13 dan model pembelajaran bahasa
indonesia di SMA Ahmad Yani 2 Baureno.
Kata kunci—Sekolah Menengah Atas, Kurikulum k13, Pembelajaran Bahasa Indonesia

Abstract—Curriculum (K-13) is the curriculum implemented in the Indonesian
Education System. This curriculum is a curriculum run by the government with the
intention of replacing the Education Unit Level Curriculum (KTSP). The implementation
of the K13 curriculum at SMA Ahmad Yani 2 Baurno has been running since 2013 until
now. The purpose of using the K13 curriculum at SMA Ahmad Yani 2 Baureno is to
carry out learning in accordance with the Ministry of Education and Culture and to find
out the implementation of the K13 curriculum in the Indonesian language learning
process at SMA Ahmad Yani 2 Baureno. Qualitative method applied in this research.
Descriptive data were collected by researchers through observation, interviews and
documentation. The results of this study are knowing how to implement Indonesian
language learning using the K13 curriculum and the Indonesian language learning
model at SMA Ahmad Yani 2 Baureno.
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PENDAHULUAN
Sekolah menengah atas merupakan tingkatan pendidikan resmi di Indonesia

sesudah sekolah menengah pertama (Andrew, 2016). Sekolah menengah atas dilalui
dengan kurun waktu tiga tahun, mulai dari kelas 10 hingga kelas 12 (Sucipto, 2016).
Sekolah menengah atas adalah tingkatan terakhir pada pendidikan menengah yang
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di lalui sebelum memasuki jenjang perkuliahan (Astalini, dkk., 2019). Jadi sekolah
menengah atas merupakan pendidikan resmi setelah lulus dari sekolah menengah
pertama, yang dilalu selama tiga tahun.

Siswa sekolah menengah pada umumnya berusia antara 15 sampai 18 tahun
(Panoyo, dkk., 2017). Tergolong remaja pertengahan (Hieng, 2021). Pada usia
tersebut siswa akan lebih mandiri dalam setiap apa yang dilakukan, dan
bertanggung jawab setiap apa yang diperbuat (Atmaja, dkk., 2020). Siswa akan lebih
kritis menanggapi suatu hal (Palunga, 2017). Adapun dalam instansi atau sekolah
dalam melaksanakan proses pembelajaran menggunakan sebuah kurikulum.

Kurikulum adalah seperangkat peraturan pada proses pembelajaran sebagai
pendoman dalam aktivitas belajar mengajar (Huda, 2017). Kurikulum yakni
program pembelajaran yang mencakup rencana pelajaran yang diberikan pada
siswa selama satu tahap pendidikan (Setiadi, 2016). Kurikulum dapat diartikan
sebagai sejumlah mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta didik dalam
kurun waktu tertentu (Bahri, 2017). Jadi kurikulum adalah peraturan yang
dilaksanakan pada suatu lembaga pendidikan pada peserta didik dalam kurun
waktu tertentu. Kurikulum ialah inti dari aktivitas pembelajaran yang memuat
rangkuman mengenai sasaran, materi pelajaran, metode belajar-mengajar, waktu
dan penilaian pembelajaran, Sementara kurikulum yang diterapkan di pendidikan
tanah air, yakni Kurikulum 2013 (K-13).

Mengenai kurikulum yang ada di Indonesia, menteri pendidikan telah merubah
beberapa kali model kurikulum. Mulai dari tahun 1947 Indonesia telah mengalami
sebelas kali pergantian kurikulum (Muhammedi, 2016). Salah satunya pada tahun
2013, sebelumnya pendidikan menggunakan kurikulum KTSP dan berubah menjadi
kurikulum K13.

Kurikulum K13 merupakan kurikulum yang didasarkan pada keterampilan dan
dirancang untuk keterampilan di era abad-21 (Sumar, 2018). Kurikulum tersebut
adalah kurikulum terpadu yang menggabungkan keterampilan, tema, konsep, dan
topik (Aisyah & Astuti, 2021). Kurikulum K13 merupakan program pembelajaran
yang terintegrasi sebagai sebuah sistem atau pendekatan pembelajaran yang
melibatkan beberapa disiplin ilmu untuk memberikan pengalaman yang signifikan
dan komprehensif kepada siswa (Fussalam, 2018).

Pelaksanaan Kurikulum k.13 untuk menciptakan murid yang memiliki
keterampilan dan karakter yang unggul. Untuk mencapai tujuan tersebut,
dilaksanakan pada Standar Kompetensi Lulusan yang telah ditingkatkan dengan
mempertimbangkan perkembangan nilai.
pengalaman, keterampilan, serta sikap. Guru memegang peran yang sangat penting
dalam pelaksanan Kurikulum k.13 (Wulandari, dkk., 2019). selain itu, Pohan & Dafit
(2021) mengatakan Pelaksanaan kurikulum 2013 menuntut para guru untuk
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menerapkan pembelajaran integratif tematis dengan Menggunakan metode ilmiah
dan menerapkan pola pembelajaran yang cocok dengan kurikulum k.13.

Tujuan dari kurikulum K13 ialah untuk mengembangkan siswa agar memiliki
keterampilan yang meningkat ketika melaksanakan pengamatan, menanyakan,
berpikir, serta menyampaikan (menerangkan) informasi yang didapat atau
ditangkap setelah mengikuti pembelajaran. Selain itu, peserta juga akan
meningkatkan keberaniannya dan dilatih untuk keterampilan berpikir logis agar
dapat mengatasi suatu masalah.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang bertujuan membantu siswa agar
dapat belajar dengan efektif (Mustaqim, 2016). Pembelajaran merupakan rangkaian
tindakan yang dijalankan oleh pendidik untuk memfasilitasi pembelajaran siswa
(Pane & Dasopang, 2017). Dari perspektif murid, pembelajaran adalah suatu proses
yang terdiri atas serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh murid untuk
mencapai sasaran belajar. Pembelajaran merupakan tahapan tindakan
menyampaikan pengetahuan serta tindakan-tindakan yang dikerjakan oleh
pendidik untuk mempermudah siswa dalam mencapai target pembelajaran yang
diinginkan (Hanafy, 2014). Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu aktivitas untuk menyampaikan
informasi dengan menggunakan alat komunikasi yang membantu siswa
meningkatkan keterampilan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dan tertulis.

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia kali ini pengajaran menggunakan
pendekatan pembelajaran. Dalam metode ini, murid diharapkan dapat
menghasilkan dan memanfaatkan teks sesuai dengan tujuan sosialnya. Pengajaran
Bahasa Indonesia tidak hanya berfokus pada penguasaan Bahasa itu sendiri, tetapi
juga sebagai alat yang berperan penting dalam mengaktualisasikan diri pengguna
pada lingkungan sosial, budaya, dan akademis.

METODE PENELITIAN

Metode kualitatif diterapkan dalam penelitian ini. Data deskriptif
dikumpulkan oleh peneliti melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Ahmad Yani 2 Baureno.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kurikulum K13 merupakan kurikulum nasional yang diterapkan di Indonesia

mulai pada tahun 2013. Kurikulum K13 sudah dikembangkan dan memenuhi dua
dimensi kurikulum. Kurikulum K13 dirancang untuk mengantisipasi kebutuhan
pada abad 21.

Dari hasil wawancara yang kami lakukan dengan guru bahasa Indonesia di
SMA Ahmad Yani 2 Baureno, dalam proses pembelajaran masih menggunakan
kurikulum k13. Meskipun Kemendikbud sudah menggalangkan kurikulum
merdeka belajar, namun di SMA Ahmad Yani 2 Baureno belum
mengimplementasikan. Perubahan kurikulum yang dilakukan di SMA Ahmad Yani
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2 Baureno terakhir pada tahun 2012, yang sebelumnya menggunakan kurikulum
KTSP.Rencana pembaruan akan dilakukan pada tahun ajaran baru yakni tahun
ajaran 2023-2024. Tujuan dalam menggunakan kurikulum K13 di SMA Ahmad Yani
2 Baureno agar pembelajaran sesuai dengan tujuan Kemendikbud.

Dalam menjalankan pembelajaran dengan menggunakan kurikulum K13 ini,
tantangan yang dihadapi yaitu terkait dengan masalah administrasi bagi bapak dan
ibu guru. Selain itu bapak dan ibu guru juga masih menggunakan metode ceramah,
hal tersebut bagi siswa kurang merdeka, karena kurangnya timbal balik antara
pengajar dan peserta didik, sehingga yang akan lebih pintar gurunya dari pada
peserta didik. Adapun peran bapak dan ibu guru dalam mengimplementasikan
kurikulum K13 salah satunya dengan mengikuti pelatihan dan pertemuan untuk
menjadikan kurikulum K13 menjadi lebih baik. Untuk memastikan kurikulum yang
digunakan selalu relevan pada perkembangan zaman, pihak sekolah selalu
mengikuti aturan-aturan yang telah diberikan oleh Kemendikbud dan untuk peran
para guru dalam mengeimplementasikan kurikulum k13 salah satunya yaitu
melakukan pelatihan dan pertemuan untuk menjadikan kurikulum k13 menjadi 1
lebih baik.

Kurikulum k13 diperkenalkan untuk membentuk siswa yang siap menghadapi
kemajuan zaman di masa depan.Di mana diperlukan kemampuan dasar yang harus
dimiliki, termasuk kemampuan dalam berpikir kritis.Keterampilan berpikir kritis
menjadi dasar bagi kemampuan seseorang dalam mengembangkan pola pola
pikirnya karena keterampilan lainnya berkaitan erat dengan hal tersebut.Dengan ini,
diharapkan Kurikulum 2013 dapat menerapkan keterampilan-keterampilan untuk
mempersiapkan murid di masa depan.

Di dalam kurikulum k13, terutama terkait dengan pembelajaran adapun model
pembelajaran untuk mengajar bahasa indonesia yang digunakan sangatlah
bervariatif yaitu dengan menggunakan inkuiri (siswa mencari sendiri tentang materi
yang disampaikan, selanjutnya Belajar dengan teman sebaya karena siswa akan
lebih santai dan terbuka, selain itu adapun metode pembelajaran langsung terjun
kelokasi. Metode-metode yang digunakan sesuai dengan kemampuan siswa, dengan
menggunakan metode tersebut akan lebih efektif karena langsung mengena ke siswa
dan berbeda dengan metode ceramah, dengan begitu siswa akan menjadi lebih aktif.

Saat ini, dalam era teknologi sangatlah penting untuk memanfaatkan dalam
kegiatan pembelajaran demi meningkatkan mutu pembelajaran yang diharapkan.
adapun penggunaan teknologi yang inovatif dalam model pembelajaran bahasa
indonesia dengan menggunakan google Drive, google shape, google classroom,
kadang juga menggunakan zoom, google meet. Meskipun begitu bapak dan ibu
guru akan menyesuaikan minat siswanya, contohnya jika siswa suka menonton
youtube dan akan menggunakan youtube sebagai media pembelajaran dengan
siswa mencari materi yang diberikan oleh gurunya. Untuk keterlibatan peserta
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dalam model pembelajaran bahasa indonesia ini belum maksimal 100% dengan
kendala kouta karena notabennya disini siswa kalangan menengah kebawah.
mereka yang tidak ada kendala kuota, akan lebih enjoy dengan model pembelajaran
menggunakan teknologi. Tetapi bagi mereka yang terkendala kuota ataupun
handphone, mereka tidak suka tetapi mereka tetap mengikuti, baik pinjam atau
bagaimana tetapi tanggapan mereka hampir 70% mengikuti.

Untuk mengevaluasi model pembelajaran bahasa indonesia menggunakan
revleksi yaitu dengan bertanya pada murid mengenai materi yang diberikan tentang
kekurangannya dan kelebihannya, dengan menggunakan google from yang dikirim
melalui grub kelas, kemudian diisi oleh siswa, dari pengisian tersebut akan
mengetahui kekurangan dan kelebihan dengan menggunakan metode yang
dilakukan, jika dirasa kurang nanti akan melakukan perbaikan, dan jika dirasa
sudah efektif maka akan dilanjutkan kekelas lainnya.

Terkait keterlibatan peserta dan pengajar dalam model pembelajaran bahasa
indonesia ini tergantung dengan gurunya, jika gurunya interaktif, pandai menggali
pengetahuan siswa, maka siswa akan terlibat interaksi dua arah.Sebelum
pembelajaran pengajar melakukan penggalian kepada siswa, misalnya pembelajaran
puisi dari semua siswa pengajar menggali mengenai apa itu pengertian puisi, tanpa
terkecuali semua harus memberikan pendapat. Awalnya akan merasa canggung
tetapi lama kelamaan setelah digali mereka merasa enjoy. Jadi sebelum
menerangkan pengajar menggali dulu pengetahuan mereka mengenai materi yang
akan di sampaikan sehingga ada interaksi timbal balik antara peserta dengan
pengajar.

SIMPULAN

Kurikulum K13 merupakan kurikulum nasional yang diterapkan di Indonesia
mulai pada tahun 2013. Tujuan dalam menggunakan kurikulum K13 di SMA
Ahmad Yani 2 Baureno gar pembelajaran sesuai dengan tujuan Kemendikbud.
Peran bapak dan ibu guru dalam mengimplementasikan kurikulum K13 salah
satunya dengan mengikuti pelatihan dan pertemuan untuk menjadikan kurikulum
K13 menjadi lebih baik. Di dalam kurikulum k13 Model pembelajaran bahasa
Indonesia yang diterapkan adalah inkuiri, belajar teman sebaya, dan terjun ke lokasi.
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